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ABSTRAK

EVALUASI KINERJA JARINGAN IRIGASI AIR TANAH DAERAH

PERSAWAHAN BERBASIS SIG DI KECAMATAN WAY PANJI
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

RIFQI ALFAY YADH

Ketidakpastian curah hujan akibat perubahan iklim menyebabkan
terganggunya produktivitas pertanian di lahan persawahan, sehingga
menuntut adanya keandalan distribusi air yang optimal. Merespons
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja
dan kondisi Jaringan lIrigasi Air Tanah (JIAT) serta memetakan cakupan
distribusi air menggunakan metode Sistem Informasi Geografis (SIG)
berbasis Network Analyst.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Way Panji dengan menggunakan
sampel 10 titik sumur JIAT. Analisis spasial menerapkan metode Service
Area untuk memodelkan jangkauan layanan distribusi air berdasarkan
jaringan perpipaan yang ada. Adapun metode penilaian kinerja JIAT
dihitung menggunakan parameter Indeks Kinerja (mengacu pada standar
pedoman PUPR), yang berfokus pada evaluasi kondisi prasarana fisik
(bobot 45%), produktivitas tanam (15%), dan sarana penunjang (10%)
untuk menghasilkan status kinerja yang terukur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pemodelan Network
Analyst, terdapat selisih rata-rata sebesar 2,9% antara luas jangkauan
layanan pipa (Service Area) terhadap luas baku sawah. Berdasarkan hasil
penilaian indeks kinerja, SBP 196 (skor 70,24) dan SBP 197 (skor 70,09)
merupakan unit yang memenuhi kategori Baik (skor >70). Hasil analisis
Network Analyst pada kedua sumur tersebut menunjukkan cakupan
distribusi air yang optimal dan merata. Sebaliknya, SBP 140 memperoleh
skor 42,44 yang masuk dalam kategori Buruk (skor <55) akibat kerusakan
pada komponen aki dan mesin sehingga distribusi air tidak dapat dilakukan.
Data tersebut menunjukkan bahwa keberadaan infrastruktur perpipaan
dengan selisih luasan yang rendah tetap memerlukan dukungan kondisi
mekanikal yang berfungsi untuk pemenuhan kebutuhan irigasi.

Kata Kunci : Kinerja, Network Analyst, Jaringan Irigasi Air Tanah(JIAT),
SIG



ABSTRACT

PERFORMANCE EVALUATION OF GROUNDWATER IRRIGATION
NETWORK FOR RICE FIELD AREA BASED ON GIS IN WAY PANJI
DISTRICT, SOUTH LAMPUNG REGENCY

By

RIFQI ALFAY YADH

Lampung Province is a key rice production center in Indonesia that is highly
dependent on irrigation availability, yet climate-induced rainfall uncertainty has
disrupted agricultural productivity, necessitating an evaluation of the Groundwater
Irrigation Network (JIAT). This research aims to assess the performance and
condition of JIAT in Way Panji District and map its distribution coverage using a
Geographic Information System (GIS) based on the Network Analyst method. By
analyzing 10 JIAT samples through the Service Area approach focusing on physical
infrastructure, operational function, and distribution reach, the results indicate that
20% of the units (SBP 196 and SBP 197) are in the "Good" performance category,
where Network Analyst modeling confirms optimal and even water distribution
across all primary zones, aligning with high mechanical reliability. However, 70%
of units are categorized as "Less", and 10% (SBP 140) are in the "Poor" category
due to severe damage to main components like batteries and engines. Spatial
analysis reveals that the existing piping design has high precision with an average
area deviation of only 2.9% against actual fields; however, a critical functional gap
was found in SBP 19, SBP 67, and SBP 140 where adequate infrastructure yields
zero water distribution (0 Ha) due to mechanical failures, highlighting the urgent
need for mechanical rehabilitation over network expansion to restore irrigation
functionality.

Keywords: Performance, Network Analyst, Groundwater Irrigation Network
(JIAT), GIS
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Provinsi Lampung merupakan sentra penghasil padi dengan komoditas padi
sebesar 579,534 ton dengan luas lahan mencapai 106,058 ha tahun 2017 dan
peningkatan produksi sebesar 5,67% setiap tahunnya (Indah dkk., 2015).
Peningkatan dan produktifitas tanaman padi tidak terlepas pada ketersediaan
air pada lahan pertanian. Rata — rata kebutuhan air bagi lahan pertanian padi
yaitu 1,20 It/dtk/ha (Indah dkk., 2015). Masalah utama di lahan sawah adalah
jaminan ketersediaan air yang tidak menentu. Perubahan iklim menyebabkan
berkurangnya produksi dari pertanian dilahan sawah dikarenakan curah hujan
yang merupakan indikator yang menentukan hasil produksi tanaman
(Wihardjaka dkk., 2020). Salah satu solusi untuk mengatasi kebutuhan air dan
meningkatkan produktivitas sawah adalah pembangunan jaringan irigasi air
tanah (JIAT).

Jaringan irigasi air tanah (JIAT) merupakan jaringan irigasi yang didesain
untuk daerah sawah tadah hujan yang tidak dapat dialiri oleh jaringan irigasi
permukaan (Karjadi dkk., 2019). JIAT pada dasarnya terdiri atas sumur dan
instalasi pompa dan bangunan penunjang lainnya yang mengambil sumber air

yang berasal dari air tanah.

Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung (BBWS-MS) yang merupakan
perpanjangan tangan dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) hingga saat ini telah membangun 97 titik JIAT yang operasi
dan pemeliharaan (OP) nya tersebar diseluruh wilayah di Provinsi Lampung.

Dalam menjaga fungsi dan kelestarian dari sarana dan prasarana JIAT juga



melihat peningkatan kinerja pendistribusian dan pengalokasian secara efektif
dan efisien pada setiap saluran irigasi yang dapat memberikan air dengan
kondisi tepat mutu, tepat ruang, dan tepat waktu, diperlukan adanya kegiatan
operasi dan pemeliharaan yang baik dan benar. (Igbal dan Mutiara, 2018)

Berdasarkan permasalahan diatas maka penilaian kinerja JIAT diperlukan
terhadap kondisi fisik serta komponen-komponen lainnya untuk melihat
seberapa besar kinerja pada setiap JIAT dan jika terdapat penurunan fungsi
JIAT dapat diketahui dan kerugian dapat dihindari. Juga dilakukan sebuah
pemetaan berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk menyediakan peta
informasi lokasi JIAT dan peta cakupan distribusi air dari setiap JIAT yang ada.

Sistem informasi Geografis dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam jenis
analisis seperti analisis jaringan (network analyst), analisis geoprocessing dan
lain-lain. Dalam penelitian kali ini jenis analisis spasial yang digunakan adalah
analisis jaringan (network analyst). Metode network analyst adalah metode
analisis spasial berbasis jaringan termasuk rute, fasilitas terdekat dan area
pelayanan (Akbar, 2024). Penggunaan metode network analyst khususnya
metode service area dapat memodelkan tingkat keterjangkauan dari JIAT
dengan memanfaatkan jarak distribusi air, sehingga dapat mengidentifikasi

area-area yang belum terjangkau oleh JIAT.

Kecamatan Way Panji adalah salah satu Kecamatan yang lahan pertanian
sawahnya sangat bergantung pada ketersediaan air. Dikarenakan perubahan
iklim yang tidak menentu yang mempengaruhi produktivitas sawah (Ansari
dkk, 2021), JIAT menjadi solusi utama untuk mengatasi masalah kebutuhan air
di lahan persawahan Kecamatan Way Panji. Karena itu penulis memilih
Kecamatan Way Panji yang memiliki banyak titik JIAT sebagai lokasi

penelitian penilaian kinerja JIAT.

Di wilayah Kecamatan Way Panji sendiri sebenarnya terdapat cukup banyak

titik Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT), yaitu sebanyak titik SBP yang tersebar



di beberapa desa. Namun, dalam penelitian ini, penulis hanya mengambil 10

titik SBP sebagai sampel untuk dievaluasi.

Pemilihan 10 titik selain karena keterbatasan waktu penelitian, alasan
utamanya adalah karena hanya 10 titik SBP tersebut yang memiliki data
jaringan perpipaan dan penilaian kinerja yang jelas dan lengkap. Tanpa data
pipa yang pasti, proses pengolahan data menggunakan metode Network Analyst
di SIG tidak akan bisa berjalan dengan benar karena koordinat jalurnya tidak
diketahui. Selain itu, 10 titik ini juga sudah mewakili kondisi di lapangan,
karena di dalamnya ada sumur yang masih bagus dan ada juga sumur yang
sudah rusak mesinnya, sehingga sudah cukup untuk menggambarkan kondisi

irigasi di Way Panji secara keseluruhan.

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kelayakan fungsional
dan memetakan potensi jangkauan distribusi air pada Jaringan Irigasi Air
Tanah (JIAT) di Kecamatan Way Panji. Penelitian ini dimaksudkan untuk
melihat secara objektif kesesuaian antara kondisi operasional aktual di
lapangan (melalui penilaian Indeks Kinerja) dengan desain infrastruktur
jaringan perpipaannya melalui pemodelan spasial Network Analyst, sehingga
dapat diketahui apakah ketersediaan infrastruktur pipa yang ada sesuai dengan

kemampuan operasional mesin dalam mendistribusikan air ke lahan pertanian.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang dapat

ditemukan yaitu :

1. Bagaimana kinerja dan kondisi sarana prasarana JIAT di Kecamatan Way
Panji Kabupaten Lampung Selatan?

2. Bagaimana service area distribusi air JIAT di Kecamatan Way Panji

Kabupaten Lampung Selatan?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui kinerja dan kondisi JIAT untuk mengevaluasi kinerja JIAT di
Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan
Mengetahui service area distribusi air JIAT di Kecamatan Way Panji

Kabupaten Lampung Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi serta membantu

menyelesaikan masalah pada kinerja JIAT, sehingga dilakukan perbaikan dan

pemanfaatan oleh pemerintah agar dapat memenuhi kebutuhan air daerah

persawahan Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah:

. Penelitian yang dilakukan hanya kinerja fisik dan fungsi pada JIAT di

Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan
Selain prasarana fisik, data penelitian didapat dengan data dari kantor BBWS

dan wawancara anggota BBWS

. Penelitian ini hanya menggunakan 3 indikator yaitu prasarana fisik,

produktivitas tanam dan sarana penunjang agar fokus penelitian lebih
mendalam terhadap 3 indikator tersebut. Prasarana fisik dengan
infrastrukturnya, produktivitas tanam sebagai hasil dari pertanian di lokasi
dan sarana penunjang sebagai penunjang yang mempengaruhi kinerja JIAT
Pemodelan spasial menggunakan Network Analyst dibatasi hanya pada

analisis tata letak dan jarak jaringan fisik perpipaan, serta tidak



mengintegrasikan  parameter penilaian kinerja JIAT  dikarenakan
keterbatasan fitur perangkat lunak yang tidak dapat memproses variabel

operasional infrastruktur secara langsung ke dalam perhitungan jangkauan.
1.6 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah seluruh sumur JIAT beserta 3 indikator yang

diteliti dalam keadaan baik dan distribusi air JIAT mencakup seluruh sawah di

Kecamatan Way Panji



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam menyusun penelitian ini, penulis mempertimbangkan studi-studi

sebelumnya sebagai referensi. Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu

yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.

Nama Judul Perbedaan Persamaan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
Mubh. Analisis Perbedaannya  Persamaannya Hasil penelitian ini
Taufik Kinerja adalah lokasi adalah yaitu penilaian kinerja
Igbal, Jaringan penelitian ini di melakukan menunjukkan Nilai
Indra Irigasi  Air JIAT penilaian Indeks Kinerja
Mutiara  Tanah di Kabupaten Kinerja untuk berkisar antara 28,25 —
(2017) Kabupaten Gowa dan mengevaluasi 31,38 yang
Gowa menggunakan  kinerja JIAT menunjukkan kondisi
metode network dan rusak sedang dan
analyst memberikan diperlukan tindak
upaya lanjut berupa
penanganan pemeliharaan berkala
terhadap bersifat perawatan dan
kerusakan perbaikan.

JIAT




Indradhi  Evaluasi Perbedaannya  Persamaannya hasil analisis kondisi
Lasman, Kinerja adalah lokasi ~ adalah kinerja JIAT DI
Yohana  Jaringan penelitian ini di melakukan Kecamatan Insana
Millo Irigasi  Air lakukan pada  penilaian Utara Kabupaten
(2018) Tanah Guna daerahirigasi ~ Kkinerja untuk  Timor Tengah Utara
Peningkatan Kabupaten mengevaluasi  ada tiga lokasi dengan
Pemenuhan Timor Tengah  kinerja JIAT kinerja 10% dan 4
Kebutuhan Utara dan dan lokasi lainnya
Air  Irigasi menggunakan  memberikan dengan dibawah 50%
Pada Daerah metode network upaya (Kinerja jelek dan
Irigasi di analyst penanganan perlu perhatian).
Kabupaten terhadap Secara umum JIAT di
Timor kerusakan Kabupaten Timor
Tengah JIAT Tengah Utara
Utara termasuk yang saat ini
masih dalam kondisi
baik tetapi tidak
optimal dan tidak
digunakan untuk
musim tanam kedua
atau digunakan hanya
untuk area yang
minim.
Siti Penilaian Perbedaannya  Persamaannya Hasil penelitian ini
Masita Kinerja adalah lokasi adalah yaitu analisis Kinerja
Fachrie,  Sistem penelitian ini di melakukan Sistem Irigasi
Mahmud Irigasi lakukan pada  penilaian DI Bantimurng yang
Achmad, Utama daerah irigasi  kinerja untuk  menggunakan 6 aspek
Samsuar  Daerah Bantimurung  mengevaluasi  indikator diperoleh
(2019) Irigasi Kabupaten Kinerja JIAT kinerja kurang dan
Bantimurun Maros dan dan perlu perhatian khusus
g Kabupaten menggunakan  memberikan dengan nilai 55,41%
Maros metode network upaya
analyst penanganan




Judi K. Kinerja Perbedaannya  Persamaannya JIAT dengan sumur
Nasjono, Jaringan adalah lokasi adalah PNK 219 telah

Gerald  Irigasi  Air penelitian ini di melakukan dipercaya oleh petani
S. Tanah Sumur lakukan di penilaian pemakai air membawa
Latupeiri PNK 219 di Kabupaten kinerja untuk  peningkatan hasil

ssa, Nunkurus Kupang dan mengevaluasi  pertanian namun
Partogi  Kabupaten menggunakan  Kinerja JIAT masih perlu ada
H.Simat Kupang metode network dan perbaikan dalam hal O
upang, analyst memberikan & P, serta pengelolaan
Andi H. upaya keuangan. Sumber air
Rizal, penanganan PNK 219 dapat

Jusuf J. terhadap melayani kebutuhan
S. Pah kerusakan petani pada lahan
(2021) JIAT kecil, sumur masih

efisien bila dipompa
dengan debit 13
Itr/menit, walaupun
masih terjadi
penyumbatan pada

beberapa tempat.

Penelitian pertama dilakukan oleh Muh. Taufik Igbal dan Indra Mutiara pada
tahun 2017 dengan judul "Analisis Kinerja Jaringan Irigasi Air Tanah di
Kabupaten Gowa". Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama
melakukan penilaian kinerja untuk mengevaluasi JIAT dan memberikan
rekomendasi penanganan terhadap kerusakan infrastruktur. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa Nilai Indeks Kinerja di lokasi tersebut
berkisar antara 28,25 hingga 31,38, yang menandakan kondisi rusak sedang
sehingga membutuhkan tindakan lanjut berupa pemeliharaan berkala.
Perbedaannya dengan penelitian saat ini terletak pada lokasi penelitian yang

berada di Kabupaten Gowa, serta penelitian terdahulu tersebut belum

menerapkan metode Network Analyst dalam pengolahan datanya.



Penelitian kedua disusun oleh Indradhi Lasman dan Yohana Millo (2018)
dengan judul "Evaluasi Kinerja Jaringan Irigasi Air Tanah Guna Peningkatan
Pemenuhan Kebutuhan Air Irigasi Pada Daerah Irigasi di Kabupaten Timor
Tengah Utara". Sama halnya dengan penelitian ini, fokus utamanya adalah
evaluasi kinerja dan penanganan kerusakan JIAT. Hasil analisis penelitian
tersebut menemukan adanya tiga lokasi dengan kinerja sangat rendah (10%)
dan empat lokasi di bawah 50% yang dikategorikan sebagai kinerja jelek.
Disimpulkan bahwa secara umum infrastruktur di sana masih dalam kondisi
baik, namun penggunaannya tidak optimal pada musim tanam. Perbedaan
mendasarnya adalah lokasi studi yang berada di Kabupaten Timor Tengah

Utara dan tidak digunakannya analisis spasial Network Analyst.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Siti Masita Fachrie, Mahmud Achmad, dan
Samsuar (2019) dengan mengangkat judul "Penilaian Kinerja Sistem Irigasi
Utama Daerah Irigasi Bantimurung Kabupaten Maros". Penelitian ini juga
memiliki kesamaan dalam hal pelaksanaan penilaian kinerja irigasi dan
pemberian upaya penanganan. Dengan menggunakan 6 aspek indikator,
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kinerja sistem irigasi di daerah
tersebut tergolong kurang dengan nilai 55,41%, sehingga memerlukan
perhatian khusus. Letak perbedaan utamanya ada pada lokasi studi di

Kabupaten Maros dan absennya pemodelan Network Analyst.

Penelitian keempat disusun oleh Judi K. Nasjono, dkk. (2021) dengan judul
"Kinerja Jaringan Irigasi Air Tanah Sumur PNK 219 di Nunkurus Kabupaten
Kupang". Seperti penelitian-penelitian sebelumnya, tujuan utamanya adalah
mengevaluasi kinerja dan mencari solusi penanganan JIAT. Hasilnya
menunjukkan bahwa meskipun sering terjadi penyumbatan di beberapa tempat,
Sumur PNK 219 masih efisien melayani lahan kecil dengan debit 13 liter/menit
dan mampu meningkatkan hasil pertanian. Namun, operasional tersebut masih
membutuhkan perbaikan dalam aspek Operasi dan Pemeliharaan (O & P) serta

pengelolaan keuangan. Perbedaan dengan penelitian saat ini adalah lokasinya



yang berada di Kabupaten Kupang serta belum diterapkannya pemodelan

spasial Network Analyst.

Berdasarkan keempat penelitian terdahulu yang telah dijabarkan, terdapat gap
penelitian yang teridentifikasi. Seluruh penelitian terdahulu hanya berfokus
pada pendekatan evaluasi operasional atau nilai indeks kinerja infrastruktur.
Belum ada penelitian di atas yang mengintegrasikan kondisi kelayakan
operasional tersebut ke dalam sebuah pemodelan spasial jaringan. Oleh karena
itu, penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan metode Network Analyst.
Penggunaan metode ini menjadi kebaruan dan pembeda utama, karena
memungkinkan penelitian ini tidak hanya berhenti pada angka kelayakan
mesin, melainkan mampu mensimulasikan seberapa jauh potensi jangkauan

distribusi air di Kecamatan Way Panji berdasarkan topologi desain jaringan

perpipaannya.

2.2 Irigasi

Irigasi adalah suatu usaha untuk memperoleh air yang menggunakan bangunan
dan saluran buatan untuk keperluan penunjang produksi pertanian. Kata irigasi
berasal dari kata irrigate dalam bahasa Belanda dan irrigation dalam bahasa
inggris.

Dalam sejarah irigasi di Indonesia disebutkan bahwa dalam laporan Pemerintah
Belanda irigasi di definisikan sebagai teknis menyalurkan air melalui saluran-
saluran pembawa ke tanah pertanian dan setelah air tersebut diambil manfaat
sebesar-besarnya menyalurkannya ke saluran-saluran pembuang terus ke
sungai (Marwadi, 2015).

Pada prakteknya ada 4 jenis irigasi ditinjau dari cara pemberian airnya, yaitu:
1. Irigasi gravitasi (Gravitational Irrigation)

Adalah irigasi yang memanfaatkan gaya tarik gravitasi untuk mengalirkan

air dari sumber ke tempat yang membutuhkan, pada umumnya irigasi ini
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banyak digunakan di Indonesia, dan dapat dibagi menjadi: irigasi genangan

liar, irigasi genangan dari saluran, irigasi alur dan gelombang.

2. Irigasi bawah tanah (Sub Surface Irrigation)

Irigasi bawah tanah adalah irigasi yang menyuplai air langsung ke daerah akar
tanaman yang membutuhkannya melalui aliran air tanah. Dengan demikian
tanaman yang diberi air lewat permukaan tetapi dari bawah permukaan dengan

mengatur muka air tanah.

3. Irigasi siraman (Sprinkler Irrigation)

Irigasi siraman adalah irigasi yang dilakukan dengan cara meniru air hujan
Dimana penyiramannya dilakukan dengan cara pengaliran air lewat pipa
dengan tekanan (4 —6 Atm) sehingga dapat membasahi areal yang cukup luas.
Pemberian air dengan cara ini dapat menghemat dalam segi pengelolaan tanah
karena dengan pengairan ini tidak diperlukan permukaan tanah yang rata, juga
dengan pengairan ini dapat mengurangi kehilangan air disaluran karena air

dikirim melalui saluran tertutup.

4. Irigasi tetesan (Trickler irrigation)

Irigasi tetesan adalah irigasi yang prinsipnya mirip dengan irigasi siraman
tetapi pipa tersiernya dibuat melalui jalur pohon dan tekanannya lebih kecil
karena hanya menetes saja. Keuntungan sistem ini yaitu tidak ada aliran

permukaan (Rahma, 2022).

2.3 Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT)

JIAT adalah sistem irigasi yang memanfaatkan sumber air tanah melalui
pembangunan sumur bor dan instalasi pompa. Sistem ini dirancang untuk
meningkatkan ketersediaan air di wilayah sawah tadah hujan yang tidak
terjangkau jaringan irigasi permukaan. Menurut Kementerian Pertanian, JIAT
bertujuan untuk menunjang ketahanan pangan nasional dengan memanfaatkan

sumber daya air secara efisien. Jaringan irigasi air tanah merupakan jaringan
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irigasi kecil dengan sumur pompa, yang diusahakan merupakan jaringan tersier

sempurna untuk setiap sumur pompa.

Berdasarkan tipe sumur pompa yang telah dikembangkan, ada dua sistem yaitu
jaringan irigasi berskala besar dan jaringan irigasi berskala sedang. Sistem
jaringan irigasi berskala besar dengan sumur yang kedalamannya mencapai
150 — 200 meter (deep tubewell), dan mampu mengeluarkan debit 100
liter/detik yang dapat mengairi areal seluas 80 ha - 100 ha. Sistem jaringan
berskala sedang dengan kedalaman sumur mencapai 60 meter - 120 meter
(intermediate tubewell), dan mampu mengeluarkan debit 40 liter/detik yang
dapat mengairi areal seluas 20 ha. Sebelum merencanakan (desain) jaringan
irigasi sumur pompa, luasnya areal sawah yang akan diairi harus ditentukan,
sehingga kemampuan pemompaan sumur dikemudian hari tidak berbeda jauh
dengan areal irigasi yang akan ditetapkan. Besarnya areal irigasi akan dicek
sekali lagi setelah diadakan pemompaan uji (pumping test) (Kementrian PUPR
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 2022).

Alternatif 1 Alternatif 2

MOrNURS SUrTRE X0 CIOMTIN (NG KONSNUAS BUITRE OGO GOt Chorgarn
ool BOtcr koeos | teonsobca | fomnasl Dotuan unck / fak

Sepe DAGOMEING keras dan Terkonachcaan | Sopen Datugonmpg
KoK | Homtik lunck atou DA volkcrn |

Gambar 1. Sumur Bor Menengah (Kementrian PUPR Direktorat Jenderal Sumber
Daya Air, 2022)

Tabel 1. Hubungan Tipe Tanah, Kemampuan Pompa dan Luas Areal Irigasi
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Rencana
Kemampuan Luas Areal Irigasi (ha)
Tipe Tanah Pemompaan Untuk Debit Pompa (liter/detik)
Tanah Berat 1.2 S0 42 33 23
Tanah Sedang 1.3 43 38 30 23
Tanah Ringan 1,9 40 33 27 20

Sumber : (Kementrian PUPR Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 2022)

Daerah irigasi harus dibagi-bagi dalam petak-petak kwarter dengan luas yang
hampir sama, dan setiap petak kwarter akan menerima air irigasi. Selama masa
rotasi jumlah petak kwarter yang ideal adalah 7 (tujuh) atau kelipatan 7,
sehingga masing-masing petak/blok menerima air satu kali, dalam satu
minggu, namun demikian tidak perlu selalu mengikuti pembagian tersebut, tapi

pembagian dapat disarankan 4 atau 8 petak kwarter.

Petak tersier untuk suatu sumur pompa didasarkan kepada kriteria sebagai
berikut:
a. Luas petak tersier adalah 40 sampai 60 ha, tergantung dari jenis tanah dan
kapasitas pompa.
b. Luas petak kwarter sebaiknya antara 6 sampai 9 ha dan rata-rata 7 ha atau
lebih.
Petak kwarter dalam satu petak tersier luasnya hampir sama.
d. Pemberian air dalam satu petak tersier didasarkan pada cara giliran, dengan

Operasi pompa selama 18 jam per hari, 7 hari penuh selama seminggu.

Dengan pengaturan tersebut, kapasitas saluran-saluran , tersier, kwarter dan
bangunan-bangunannya akan selalu sama dengan kapasitas pompa, yaitu 60
liter/detik, 50 liter/detik, atau 40 liter/detik (Kementrian PUPR Direktorat
Jenderal Sumber Daya Air, 2022)
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2.4 Kinerja Jaringan Irigasi Air Tanah

Kinerja Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) didefinisikan sebagai kemampuan
kerja dari sistem jaringan yang direncanakan untuk memanfaatkan air tanah
dalam rangka memenuhi keperluan pertanian/usaha tani dan air baku untuk
penyedia air minum sehari-hari. Umumnya, kinerja JIAT cenderung
dipengaruhi oleh kondisi bangunan dimana kinerja bangunan cenderung
menurun seiring dengan bertambahnya usia layanan. Bahkan terdapat beberapa
hal yang dapat mempercepat penurunan kinerja antara lain seperti proses
pemeliharaan yang tidak teratur, peningkatan dan penggantian yang tidak
dilaksanakan semestinya. Begitu juga halnya bahwa penurunan kinerja
dibiarkan berlangsung, dan penundaan perbaikan kerusakan sehingga akhirnya
akan berujung pada terhentinya sistem kinerja JIAT. Untuk mempertahankan
kinerja JIAT, maka dibutuhkan pelaksanaan penilaian kinerja JIAT, mengetahui
faktor penyebab terjadinya penurunan kinerja, dan membuat keputusan
tindakan perlunya dilakukan perbaikan kinerja (Kementrian PUPR Direktorat
Jenderal Sumber Daya Air, 2022).

Dalam hal ini, untuk mendukung proses pengevaluasian pelaksanaan program
pengelolaan JIAT maka perlu disusun petunjuk teknis Indeks kinerja Jaringan
Irigasi Air Tanah yang dapat digunakan sebagai acuan BBWS/BWS/Dinas
dalam melaksanakan penilaian kinerja JIAT untuk mendukung Operasi dan
Pemeliharaan di lapangan. Pada prinsipnya kegiatan penilaian kinerja
merupakan proses yang berurutan terkait satu sama lain yang terdiri dari
pengklasifikasian, identifikasi, pengukuran, dan manajemen. Sebelum
melaksanakan analisis terhadap data dan informasi hasil penelusuran, maka
dibutuhkan penjabaran komponen penilaian yang mempengaruhi kinerja dari
sistem JIAT tersebut. Menurut Permen PUPR No. 12 Tahun 2015 tentang
Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi, terdapat 6 komponen yang
mempengaruhi penilaian kinerja yang dijabarkan pada tabel 2 dan tabel 3

(Kementrian PUPR Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 2022).

14



Tabel 2. Bobot maksimum pada setiap penilaian kinerja JIAT

No Komponen Penilaian Bobot Nilai

Komponen
1 Prasarana Fisik 45
2 Produktivitas Tanam 15
3 Sarana Penunjang 10
4 Organisasi Personalia 15
5 Dokumen 5
6 Perkumpulan Petani Pemakai 10

Air (P3A)

Sumber: (Peraturan Mentri Peraturan Menteri Pekerja Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015)

Tabel 3. Bobot dan indikator penilaian kinerja JIAT

No

Komponen Indikator

Bobot

1

Prasarana Fisik

Tanam
Sarana

Penunjang

Organisasi
Personalia

Dokumentasi

P3A

1
2
3
4
5
6
7.
Produktivitas 1. Pemenuhan kebutuhan air
2
3
1
2
3
4
1

. Sumur bor
Mesin penggerak
Pompa

. Rumah pompa

. Jaringan
Hidran sederhana
Bangunan pembagi

Realisasi luas tanam
. Produktivitas Padi
. Transportasi
. Komunikasi
. Alat-alat lantor
Peralatan OP
Organisasi O&P telah disusun
dengan batasan-batasan tanggung
jawab dan tugas yang jelas.
2. Personalia
1. Dokumen Perencanaan
2. Dokumen Pembangunan
3. Dokumen Hukum
4. P3AT sudah berbadan Hukum
5. Kondisi Kelembagaan P3AT
1. P3AT aktif mengikuti
survei/penelusuran jaringan
2. Partisipasi P3AT dalam perbaikan
jaringan irigasi air tanah

45%

15%

10%

15%

5%

10%

Sumber: (Juknis Penilaian Kinerja Irigasi Air Tanah, 2022)
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Dalam proses penyusunan penilaian kinerja JIAT mengacu pada Petunjuk
Teknis Penilaian Kinerja Jaringan Irigasi Air Tanah Tahun 2022. Penyusunan
penilaian kinerja dilakukan melalui survei lapangan dan pengumpulan data
primer serta melakukan analisis data. Kegiatan analisis dan identifikasi kondisi
dilakukan berdasarkan hasil survei di lapangan dengan mengisi blangko
penilaian kinerja JIAT yang telah disepakati. Blangko penilaian kinerja yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Blangko 1. Penilaian Kinerja Prasarana Fisik

2. Blangko 2. Penilaian Kinerja Produktivitas Tanam

3. Blangko 3. Penilaian Kinerja Sarana Penunjang

Tabel 4. Contoh blangko penilaian kinerja

Nilai Prasarana Bobot  |Total Bobot
Faktual % | Faktual %

Bobot Total Bobot
No Komponen Ideal deal 0 Keterangan
% Ideal % ={[0.5x(5)]

Kondisi | Fungsi + 05O} x| = (7)
(3)/100

@ @ (©) @ ©) ©) @ ® ©)
| Prasarana Fisik

1 Bangunan Utama

-|Sumur
-|Mesin Pengerak
-|Pompa

-|Rumah Pompa

-|Bangunan Outlet (Bangunan Bagi)

-|Flowmeter/V-notch

2 Saluran Pembawa
-|Saluran Terbuka/ Tertutup
-|Saluran Perpipaan
-|Saluran Non Perpipaan

3 Fasilitas Pendukung
-|Jalan Masuk/ Jalan Inspeksi
-|Kantor Pengamat/UPTD

Bobot Penilaian Prasarana Utama|

Keterangan *):
Kolom 5 (kondisi) diisi dengan presentase sebagai berikut: Kolom 6 (fungsi) diisi dengan presentase sebagai berikut:
Tingkat kerusakan <10% = kondisi baik Resiko Kegagalan <10% = fungsi baik
Tingkat kerusakan 10-20% = kondisi rusak ringan Resiko kegagalan 10-20% = fungsi sedang
Tingkat kerusakan 21-40% = kondisi rusak ringan Resiko Kegagalan 21-40% = fungsi kurang
Tingkat kerusakan >40% = kondisi rusak berat Resiko Kegagalan >40% = fungsi buruk

Kolom 7 (bobot faktual) diisi dengan hasil hitungan berikut:
={(0.5 x nilai kondisi) + (0.5 x nilai fungsi)} x bobot ideal / 100

Kolom 8 (total bobot faktual) diisi dengan hasil hitungan berikut:
= penjumlahan dari semua bobot faktual.

Saluran Pembawa (nilai 10% berdasarkan nilai bobot proporsional panjang saluran)

Sumber : (Kementrian PUPR Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 2022)

Nilai kondisi kinerja JIAT atau Total indeks kinerja JIAT yang diperoleh

dengan penggabungan dari penilaian ketiga komponen yaitu: prasarana fisik,
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produktivitas tanam dan sarana penunjang. Berikut adalah rumus dari indeks

kinerja JIAT:

Total Bobot Faktual
Total Bobot Ideal

Indeks Kinerja = ( ) X 1000t ()

Penetapan kriteria dari bobot suatu sistem irigasi mengenai Pedoman Operasi

dan Pemeliharaan jaringan irigasi berdasarkan Peraturan Menteri PU No. 32

tahun 2007 yang terdiri dari:

1. Nilai 80-100 : kinerja sangat baik, maka diperlukan penanganan operasi
dan pemeliharaan rutin (tingkat kerusakan < 10%)

2. Nilai 70 < 80 : kinerja baik, maka diperlukan penanganan operasi,
pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala yang bersifat perawatan

(tingkat kerusakan 10%-20%)

3. Nilai 55 < 70 : kinerja kurang dan perlu perhatian, maka diperlukan
penanganan operasi, pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala yang

bersifat perbaikan (tingkat kerusakan : >20%-40%)

4. Nilai < 55 : kinerja jelek dan perlu perhatian segera, maka diperlukan
penanganan operasi, pemeliharaan berkala yang bersifat perbaikan
berat/penggantian, rehabilitasi dan/atau peningkatan kondisi jaringan

irigasi (tingkat kerusakan > 40%)

2.5 Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) mulai dikenal pada awal tahun 1980. Dengan
seiring berjalannya perkembangan khususnya dalam perkembangan komputer,
baik perangkat lunak ataupun perangkat keras pada era 1990-an, SIG
berkembang sangat pesat (Purwantara dan Sumunar, 2010). Sistem Informasi
Geografis (SIG) merupakan sistem informasi berbasis komputer yang
digunakan untuk mengolah dan menyimpan data atau informasi geografis
(Nusantara, 2019). Secara umum, SIG dapat diartikan sebagai suatu komponen

yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan sumber
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daya manusia yang bekerja bersama secara efektif untuk memasukkan,
menyimpan, memperbaiki, memperbaharui, mengelola, memanipulasi,
mengintegrasikan, menganalisa dan menampilkan data dalam suatu informasi

berbasis geografi.

2.6 Network Analyst

Sistem Informasi Geografis (SIG) memiliki berbagai macam jenis metode
analisis yang dapat digunakan di dalamnya, salah satunya adalah analisis
jaringan (Network Analyst). Analisis jaringan merupakan fungsi yang merujuk
pada data spasial berupa titik-titik (point) atau garis-garis (/ines) sebagai suatu
jaringan yang tidak terpisahkan. Fungsi ini sering digunakan dalam bidang-
bidang transportasi ataupun utility seperti jaringan jalan, aplikasi jaringan kabel
listrik, komunikasi-telepon, pipa minyak dan gas, air minum, dan saluran
pembuangan (Bafdal dkk., 2011).

Network analyst merupakan salah satu metode analisis dalam Sistem Informasi

Geografis (SIG) yang digunakan untuk melakukan analisis spasial berbasis

jaringan seperti rute, arah perjalanan, fasilitas terdekat dan analisis mengenai

jangkauan pelayanan suatu sarana (Pamungkas dkk., 2023). Terdapat berbagai
macam tools yang dapat digunakan dalam analisis jaringan yaitu sebagai
berikut :

1. Route (Rute), merupakan tools yang digunakan untuk mencari rute terbaik
untuk berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain atau mengunjungi beberapa
lokasi.

2. Closest Facility (Fasilitas Terdekat), merupakan tools yang digunakan
untuk mencari fasilitas yang paling terdekat dari satu lokasi di suatu tempat.

3. Service Areas (Area Pelayanan), merupakan tools yang digunakan untuk
menemukan area pelayanan wilayah yang mencakup semua jalan yang
dapat diakses, berdasarkan impedansi tertentu.

4. OD Cost Matrix (Matriks Biaya OD), merupakan tools yang digunakan
untuk membuat matriks biaya asal tujuan (OD) dari beberapa asal ke

beberapa tujuan.
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5.

6.

Vehicle Routing Problem (Masalah Rute Kendaraan), merupakan tools
yang digunakan untuk menyediakan pemecahan masalah perutean
kendaraan yang dapat digunakan untuk menentukan lokasi tugas
manajemen armada yang kompleks.

Location-Allocation (Alokasi Lokasi), merupakan tools yang digunakan
untuk memilih fasilitas dari serangkaian fasiltas yang akan dioperasikan
berdasarkan potensi interaksinya dengan titik permintaan.

Time-Dependent Analysis (Analisis Tergantung Waktu), merupakan tools
yang digunakan untuk menemukan rute terbaik untuk waktu tertentu dalam
sehari.

Dari beberapa macam tools yang dapat digunakan dalam analisis jaringan,
tools yang paling tepat digunakan untuk mengetahui luas area pelayanan

JIAT pada penelitian kali ini adalah tools Service Areas (Area Pelayanan).
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IHI. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Way Panji, Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Secara geografis, Kecamatan
Way Panji terletak pada koordinat 5°29'00" LS dan 105°34'00" BT.
JIAT didaerah Kecamatan Way Panji berada dibawah kewenangan
Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Mesuji Sekampung. Terdapat
10 lokasi JIAT yang tersebar yang di lahan pertanian Kecamatan Way
Panji yang dijabarkan dalam tabel berikut

Tabel 5. JIAT di Kecamatan Way Panji

Nama Koordinat Luas Lahan Yang di

Sumur X(m) Y(m) Aliri (ha)
SBP 77 -5,598697 105,590786 30
SBP 66 -5,588058 105,587694 50
SBP 67 -5,584313 105,589134 20
SBP 19 -5,592636 105,600273 11
SBP 121  -5,610034 105,590986 25
SBP 140  -5,614826 105,595972 25
SBP 141  -5,622256 105,596865 20
SBP 153  -5,615678 105,621003 20
SBP 196  -5,611166 105,609422 25
SBP 197  -5,617711 105,615384 15

Sumber : (Kementrian PUPR Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 2022)
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Gambar 2. Peta Lokasi Pengambilan Data

3.2 Alat dan Data yang digunakan

3.2.1 Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 6. Alat yang digunakan

Alat yang Digunakan

Jenis

Laptop Acer Aspire 5 Intel Core i5
Software GIS

Microsoft Excel 2019

Microsoft Word 2019

Perangkat Keras
Perangkat Lunak
Perangkat Lunak
Perangkat Lunak

Sumber : (Penulis, 2025)
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3.2.2 Data

Dalam proses penilaian kinerja JIAT dibutuhkan data dan informasi yang

akurat. Adapun data yang diperlukan adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Data yang digunakan

Data yang Digunakan

Jenis Data Tahun

Sumber

Prasarana Fisik

Produktivitas Tanam

Sarana Penunjang

Data Sebaran JIAT

Batas Wilayah
Kecamatan Way Panji

Lahan Sawah
Kecamatan Way Panji
Jaringan Perpipaan
Irigasi Air Tanah

Tabular

Tabular

Tabular

Vektor

Vektor

Vektor

Vektor

2024

2024

2024

2024

2024

2024

2024

Survei Lokasi

Balai Besar Wilayah Sungali
(BBWS) dan Wawancara
Anggota P3A

Balai Besar Wilayah Sungali
(BBWS) dan Wawancara
Anggota P3A

Survei Lokasi

Balai Besar Wilayah Sungali
(BBWS)

Balai Besar Wilayah Sungai
(BBWS)
Balai Besar Wilayah Sungai
(BBWS)

Sumber : (Penulis, 2025)

3.3 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir berikut disusun untuk memberikan gambaran sistematis

mengenai tahapan proses yang terjadi dalam suatu sistem. Setiap langkah

dalam diagram merepresentasikan urutan aktivitas yang saling berkaitan,

dimulai dari tahap awal hingga mencapai hasil akhir. Dengan menggunakan

simbol-simbol standar, diagram ini memudahkan pembaca dalam memahami

alur kerja, pengambilan keputusan, serta hubungan antar proses secara visual.

Penjelasan ini bertujuan agar pembaca memiliki konteks terlebih dahulu

sebelum melihat diagram, sehingga lebih mudah dalam mengikuti setiap

langkah yang ditampilkan.
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
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3.4 Tahap Inventarisasi Data

Penelitian ini memerlukan data yang diperoleh dengan cara pengukuran dan
survey juga data yang diperoleh dari instansi terkait. Data yang didapat dari
pengukuran dan survei yaitu data koordinat lokasi JIAT, dan data kondisi
prasarana fisik JIAT. Sedangkan data yang diperoleh dari instansi BBWS
adalah data produktivitas tanam dan sarana penunjang JIAT serta data vektor

lahan sawah, data vektor batas administrasi dan data vektor jaringan perpipaan

3.5 Tahap Penilaian Kinerja dan Analisis Kinerja

Pengolahan data kinerja irigasi JIAT dilakukan dengan menggunakan software

Microsoft Excel untuk menghitung bobot dari kinerja irigasi.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Permen
PUPR) No. 12 Tahun 2015 mengenai Eksploitasi dan Pemeliharaan, terdapat
beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam menilai kinerja operasi dan
pemeliharaan Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT). Penilaian kinerja JIAT
didasarkan pada bobot penilaian yang sejalan dengan bobot penilaian yang
digunakan dalam penilaian indeks irigasi permukaan. Rincian bobot penilaian
Indeks Kinerja JIAT disajikan di bawah ini:

a. Prasarana Fisik (Bobot nilai komponen 45)

b. Produktivitas Tanam (Bobot nilai komponen 15)

c. Sarana penunjang  (Bobot nilai komponen 10)

Dikarenakan dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 indikator utama,
maka untuk penilaian indikator lainnya tidak dijelaskan, tetapi dapat dilihat di
total indeks kinerja. Berikut adalah contoh penilaian kinerja yang dilakukan di

SBP 197 beserta penjelasan pada setiap indikator penilaian.
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A. Penilaian Kinerja Prasarana Fisik

Tabel 8. Penilaian Kinerja Prasarana Fisik

Blangka 01-8
Blanghko Penilaian Kinerja Prasarana Fisik
Mama Jaringan &r Tanah o SUMUR BOA PRODLKEL
Mama Sumur o 58P 197
DeessanyBombu rahan o SIDOHARDD
W camatan o WEY PARIL
KabupatenKat o LAMPUNG SELATAN
Pronins o LAMPURNG
Taw
Hilal Prasarana Babot Bahot
aktual %
Fabtual %
Bobot | Total Bobat
Ma Kompanan Keter
desl % | ldesls seranEan
Kandis Fungs
T 7T T T T )
I Prasarana Fisik 45040 42,040
1 Bangunan Utamia 0.0 ZB.50
- Sumur 10,00 9.50
- Mesn Pengerak S 475
- Pampa S0 4.75
- Aumah Pampa 500 475
- Bangunan Outiet (Bangunan Bagl) 250 238
- Fhowmeterv-notch 250 238
F3 Saluran Pambawa 10000 9,50
- Saluran Terbukay Tertutup L. DO 9.50
- ESaluran Perpipaan
- ESaluran Man Perppaan
3 Fasilitas Pendukung 5.0 4,00
- Jalan Masuk/ Jalan Inspeks .00 240
- Kantor Pengamat, UPTD 2.00 14540
Babot Penla@n Prasarana Utama 4200
¥afmrangan T
Kolom 5 |kondisi) dis dengan presentase sebagal berikut: Kodom B {tungsi) disi dengan presentase sehagal berout:
Tingkat ke rusakan < 10% = kondisi ba ik Resiko Kegaqalan <10% = fungsi baik
Tingkat kerusakan 10-20% = kandisi rusak ringan Resiko kegagalan 10-20% = fungsi sedang
Tingkat kerusakan 21-20% = kandisi rusak ringan Resiko Kegaqalan 21-20% = fungsi kurang
Tingkat ke rusakan =30% = kondisi rusak berat Resiko Kegaqalan =20% = fungsi buruk

Kolom 7 {babat faktual) ditsi dengan hasil hitungan berikot:
= {{0.5 x nii kandist) + {0.5 x niaifungs)} x babat ideal /100

Kolom 8 |total bobat faktual) dilsl dengan hasil hifungan beriout
= penjumiahan dan semua babaot faktual.

Saluran Pembawa {nilal 10% berdasarkan nilal bobaot praparsanal pamang saluran)

Sumber : (Kementrian PUPR Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 2022)

a. Kolom 5 (kondisi) diisi berdasarkan persentase tingkat kerusakan, yaitu:
tingkat kerusakan kurang dari 10% dikategorikan sebagai kondisi baik,
kerusakan 10-20% sebagai kondisi rusak ringan, kerusakan 21-40%
sebagai kondisi rusak sedang, dan kerusakan lebih dari 40% sebagai
kondisi rusak berat.

b. Kolom 6 (fungsi) diisi berdasarkan persentase risiko kegagalan, yaitu:
risiko kegagalan kurang dari 10% menunjukkan fungsi baik, risiko 10—
20% fungsi sedang, risiko 21-40% fungsi kurang, dan risiko lebih dari
40% fungsi buruk.
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Kolom 7 (bobot faktual) diisi dengan rumus  berikut:
Bobot Faktual={(0,5xnilai kondisi)+(0,5xnilai fungsi)} xbobot ideal/100
Kolom 8 (total bobot faktual) diisi dengan menjumlahkan seluruh bobot
faktual.

Penilaian Kinerja Produktivitas Tanam

Tabel 9. Blangko Penilaian Kinerja Produktivitas Tanam

Blangko Penilaian Kinerja Produktivitas Tanam

Mama ILaT o SUMUA B0 PRODUKS]
Mama Sumur :

o EIDO

Desa/ialurahan HEA
¥scamatin *WAY RAMIL
Kabupaten,Kata : LAMPUNG SELATAN
Pravins : LAMPUNG
Babat Total Babat Babot Fakiual Total Babat
MNa ¥ampanan Ldea . Mii Prasarana a Faltual % Keterangan
a e = {If5y100 | = jmifE)
11 |Froduktivitas Tanam 15.00 11.90

Pemenuhan Kebutuhan Air 5 5.0 4.0
Realisasi luas tanam 4 L] 3.2

Hasm Tanam

ja. -HT. L | . [ha)

h. -HT. L | . [ha )

= -MT. LL| . ha)

Indeks Pertanaman {IP Hax 300% )

Prosemtase AResbsssd Luxs Tanam

Produktivitas Padi 2 B. 00

Praduktvtitas padi rata-rata {Standart 6,13
- ponaH)

b. Produktivitas padiyang ada

. Prosentase Produbtntas

Produktivitas Palawija 2

=N

Produbktvitas palywia rata-rata (Standart ...
TandH)

b. Produkthvitas palawija vang ada

= Prosentase Produkbhvitas

Nilal Panon yang dibandingkan dengan biaya
yang dikeluarkan oleh Petand (a/b)" 100

[¥]
-
m

. Mikz i hasdl panen selama 1 tahun

Pengaiuaran petani selama 1 tahun

Prosentase nilal pansn dan pengeluaran

Babat Penilaian Produkti ftas Tanam 11.94
Weterangan *):
Kolom 5 | nilal prazarana ) dils dengan presentase sehagal bernkut:
Tercapal 7% = mhalk
Tercapal 50-70% = cukup
Tercapal <50% = buruk

Kolom & [habat taktual) dilsl dengan hasil hiungan beriut:
= nilal prasarana ¥ babat deal ;100

Kolom 7 (total babat faktual) dilsl dengan hasil htungan beriut:
= penjumiahan darn semua babat tktual.

Sumber : (Kementrian PUPR Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 2022)

a.

Kolom 5 (nilai prasarana) diisi berdasarkan persentase capaian, dengan
ketentuan sebagai berikut: jika capaian mencapai 70% atau lebih, maka
dinilai baik; jika capaian berada antara 50-70%, maka dinilai cukup; dan

jika capaian kurang dari 50%, maka dinilai buruk.
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b. Kolom 6 (bobot faktual) diisi dengan hasil perhitungan nilai prasarana

dikalikan dengan bobot ideal, kemudian dibagi 100.

c. Sedangkan Kolom 7 (total bobot faktual) diisi dengan menjumlahkan

seluruh bobot faktual yang telah dihitung.

C. Penilaian Kinerja Sarana Penunjang

Tabel 10. Blangko Penilaian

Sarana Penunjang

Elangko Penilaian Kinerjia Samana Penuwnjang
kama Iaringan Air Tanah D EUMUA B0R PRODUKE]L
Fama Sumur o B8P 197
DeessnEoslurahan - EIDOHAR XD
acamatan - WA PARIL
K abupstenota - LAMPUNG SELATAN
Prorvins - LAMPURG
Hia Babat Faktual [Taotal Babat
] Faktual %
Babot Loeal
K £ rey Keter
L] ampanen % Tatal Babot lsal ¥ | L Fungst |= {0.5%50 = sterangan
0.50(&) ]} x | = mi{7
{3/ 100
r
III | Sarana Penunjang 10,00 1.40
1 | Transportasi .00 OO
11 HERGEAE LY TR apaEa migtar ) 0,51 a2.00
Bl o e R TR et .50 2.0
el .53 0.0
DN e e .50
4 | Komwnidkasi .00 1.40
5.1, | Janingan kamunikasi vang memadal untuk
Ranmting' Pengamaty/ LIFTD- Balal PE0W, - Bag P 200 1.40
Kegkatan. - :
3 |Alat-alat kantor Ranting / Pengamat/UFTD .00 [N
3. 1. | Perabot dasar untuk kantor 1.00 0.00
3.2, Akt kerjs di kanmar 1.00 Q.00
4 |Perlatan OP 4. 0o O Do
5 1 | Adat alat dasar untuk pemelinaraan rutin 2.00 2.0
o | PErkEnganan pErsanil untul aperss 0.50 a.0d
2 o Peralatan Barat untuk JIAT 151
Babat Penilatan Sarana Penumjang 1.4
foeTerangan v
Kolom 5 {kandisi) dilsl dengan presentass sehagal beriiout: Kolom & {fungsi) dits] dengan presentase sehagal berikut:
Tingkat kerusakan < 10% = kandisd halk Resika Kegagalan < 10 = fungsi balk
Tingkat kerusakan 10-208: = kandisl rusak ringan Resika kegagalan 10-20% = fungsd rusak ringan
Tingkat kerusakan 21~ = kandisl rusak ringan Resika Kegagalan 21-80% = fungsd rusak ringan
Tingkat kerusakan >30% = kondisl rusak berat Resika Kegagalan =40F: = fungsi rusak berat
Kolom 7 {babat faktual) dils] dengan hasil hitungan berikut:
= {{0.5 x nilal kandist) + (0.5  nikal fungsi) | x babot sdeal /100
Kolom B {total bobat taktual) dils] dengan hasil hitungan berikut:
= pemjumishan darl semua babat Giktual.

Sumber : (Kementrian PUPR Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 2022)

a. Kolom 5 (kondisi), diisi dengan tingkat kerusakan berdasarkan persentase:

tingkat kerusakan kurang dari 10% dikategorikan sebagai kondisi baik,

tingkat kerusakan 10-20% sebagai kondisi rusak ringan, tingkat kerusakan

21-40% juga sebagai kondisi rusak ringan, dan tingkat kerusakan lebih

dari 40% sebagai kondisi rusak berat.

b. Kolom 6 (fungsi) diisi dengan tingkat risiko kegagalan berdasarkan

persentase resiko kegagalan kurang dari 10% dikategorikan sebagai fungsi

baik, resiko kegagalan

10-20% sebagai fungsi rusak ringan, resiko
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kegagalan 21-40% sebagai fungsi rusak ringan, dan resiko kegagalan lebih
dari 40% sebagai fungsi rusak berat.
c. Kolom 7 (bobot faktual) diisi berdasarkan rumus berikut
Bobot Faktual={(0,5xnilai kondisi)+(0,5xnilai fungsi)}xbobot ideal/100
d. Kolom 8 (total bobot faktual) diisi dengan menjumlahkan semua nilai

bobot faktual.

Setelah dilakukan analisis terhadap kondisi dan fungsi setiap komponen
menggunakan metode perhitungan bobot faktual sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, maka dapat ditentukan Indeks Kinerja JIAT. Penilaian ini
didasarkan antara tingkat kerusakan (kondisi) dan tingkat risiko kegagalan
(fungsi), yang kemudian akan dihitung menggunakan rumus bobot faktual.
Seluruh bobot faktual dari masing-masing komponen dijumlahkan untuk
mendapatkan total bobot faktual, yang kemudian menjadi nilai total indeks
kinerja. Nilai indeks kinerja ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai
kinerja, tingkat kelayakan, dan performa asset JIAT yang dianalisis, serta
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk pemeliharaan, perbaikan,

atau penggantian.

3.6 Pengolahan Peta

Pengolahan peta meliputi pembuatan peta lokasi dan analisis jaringan

distribusi air menggunakan metode network analyst tools service area

3.6.1 Pembuatan Peta Lokasi

Pembuatan peta lokasi JIAT meliputi langkah-langkah berikut:

1. Setelah data-data yang diperlukan seperti shapefile sawah, administrasi

Kecamatan Way Panji, dan lokasi JIAT, akan dilakukan overlay untuk

menentukan luas distribusi air JIAT
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2. Tahap pertama yaitu clip shapefile sawah dengan batas administrasi
Kecamatan Way Panji agar hanya menampilkan sawah dalam wilayah
penelitian.

3. Setelah clip berhasil dilakukan, langkah selanjutnya adalah lakukan split
terhadap hasil clip shapefile sawah dan shapefile administrasi Kecamatan
Way Panji. Split merupakan proses dimana kita memotong hasil digitasi
shapefile jaringan JIAT. Hal tersebut dilakukan agar area distribusi air yang
dihasilkan proses network analyst-nya (service area) maksimal dan dapat
berbelok mengikuti jaringan dan luas area distribusi air yang diinginkan.

4. Langkah selanjutnya yaitu overlay lokasi JIAT dan sawah hasil clip,
sehingga menghasilkan peta lokasi JIAT yang terintegrasi dengan jaringan
JIAT.

5. Setelah semua shapefile siap, dilakukan analisis cakupan layanan JIAT

menggunakan Network Analyst (Service Area) di ArcGIS.

3.6.2 Network Analyst (Service Area)

Tahap analisis data merupakan tahap akhir atau tahap penentuan dari penelitian
yang dilakukan, dimana pada tahap ini akan terjawab semua pertanyaan
masalah dalam penelitian. Pada tahap analisis data ini sendiri teknik analisis
data yang digunakan merupakan analisis jaringan atau network analyst dengan
metode service area atau area pelayanan. Adapun tahap-tahap yang dilakukan
pada teknik network analyst (service area) akan dijelaskan secara rinci, yaitu

sebagai berikut:
1. Buka terlebih dahulu aplikasi ArcGis, tambahkan shapefile jaringan

perpipaan, shapefile batas administrasi dan shapefile lokasi JIAT yang akan

digunakan dalam proses network analyst dengan metode service area.
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Gambar 4. Layar Utama Arcgis

Proses selanjutnya adalah memulai proses analisisnya dengan buka catalog
(tools ini berfungsi untuk menyimpan data besar dalam aplikasi ArcGis),
lalu connect folder dari laptop yang akan digunakan sebagai tempat
menyimpan data-data hasil analisis untuk memudahkan dalam menyimpan

atau memanajemen data.

" Catalog X
R TR - R =N - = =
Location: |E&] Home - Kecamatan Way Pandi Sumur Perp v| §

= Home - Kecamatan Way Panji Sumur Perpipaar
E Perpiaan.gdb
@ default.gdb
@ Untitled.md
= E& Folder Connections
£ ChUsers\ACER\Downloads
£ CUsers\ACER\Downloads\[LapakGlS.com]
£ CUsers\ACER\Downloads\[LapakGlS.com]
£ ChUsers\ACER\Music
£ DvAQSHALbaru\baru
£ DivArcgis
£9] DvArcgisi[Lapak GIS.com] KAB. MUARA EM
E9 DvArcgisi[Lapak GIS.com] KOTA PAGAR AL
E] D:vputraputra
£ DASKRIPSI
£ B
[ Toolboxes
Database Servers
Database Connections
GIS Servers
*E| Add ArcGIS Server
dd ArclMS Server
dd WCS Server

giffzrererenEem

0EEEH

*E Add WMTS Server
[ My Hosted Services
£ Ready-To-Use Services

oo
HE

Gambar 5. Connect To Folder

Selanjutnya buat file geodatabase yang berfungsi sebagai format data
utama yang digunakan untuk pengelolaan data. Klik kanan pada folder
yang telah disediakan — new — file geodatabase — beri nama sesuai yang

diinginkan.
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Gambar 6. File Geodatabase

4. Kemudian buat feature dataset, dimana feature dataset ini dibuat sebagai
tempat untuk feature class yang memiliki referensi spasial sama, dimana
ini akan menjadi tempat untuk shapefile jaringan perpipaan. Caranya
adalah klik kanan pada file geodatabase yang telah dibuat — new — feature

dataset — beri nama sesuai yang diinginkan — next hingga finish.
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u
X
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= () Home - Kecamatan Way Panji Sumur Perpip
) E5 Perpiaan.gdb
R e

@] untitleq
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E7 CUsery
£ C\Users ™
£ CUser
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Administration
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GIS Server ‘
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{5 My Hosted Services
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Gambar 7. Feature Dataset

5. Setelah feature dataset telah dibuat selanjutnya import feature dataset
yang telah dibuat dengan shapefile jaringan perpipaan, dengan cara klik
kanan pada feature dataset — new — import — feature class (single) —
masukkan shapefile jaringan perpipaan — beri nama sesuai yang diinginkan

pada output geodatabase — ok — tunggu proses selesai - close.
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Gambar 8. Feature Class

6. Setelah proses feature class selesai maka proses analisis network analyst
dengan metode service area bisa dimulai. Pertama, buat terlebih dahulu
network dataset, dimana ini merupakan proses untuk menciptakan
konektivitas pada setiap jaringan perpipaan. klik kanan feature class — new
— network dataset. Setelah muncul kotak dialog network dataset langkah

yang dilakukan sebagai berikut:

a. Beri nama sesuai dengan yang diinginkan

b. Ceklist shapefile jaringan perpipaan yang akan dipartisipasikan dalam
network Dataset

c. Hidupkan model pada network yang dibuat dengan klik yes

d. Model elevation menggunakan elevation fields

e. Matikan pengaturan pengarahan dengan klik no
f. Hidupkan build service area index
g. Finish
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Gambar 9. Network Dataset

klik kanan pada tools network analyst — new service area — akan muncul
dalam layers tools service area, kemudian kembali ke network analyst
window — klik kanan facilities - load locations — tambahkan shapefile

lokasi JIAT (yang akan dicari luas area pelayanannya) — ok.
Ca— AL (] = T SC I~ B ey
P :

) < (| Network Analyst ~ . S E JaringanPipa_ND Mg .
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Gambar 10. Network Analyst

Tambahkan lokasi JIAT pada facility :
a. Klik kanan pada Facilities di Network Analyst Window — Load

Locations

b. Pilih /ayer Sumur, lalu klik OK
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Gambar 11. Facility

9. Set parameter service area :

Klik kanan pada Service Area layer, Properties

b. Masuk ke tab Analysis Settings, lalu atur Impedance, pilih field

"Shape Length"

c. Default Breaks misal 300, 600, 1200 (dalam satuan meter area

jangkauan)

d. Centang Generate polygons untuk mendapatkan hasil area

(-]

TEESs Bx|o &-|f
@ Q@ 525 &+ 18-

Network Anshyst # X Table Of Contents (]

e e @ o8

Gambar 12. Layer Properties Service Area

Apabila proses diatas telah dilakukan maka proses teknik network analyst

dengan metode service area telah selesai dilakukan. Untuk hasil luas

pelayanannya dapat dilihat pada bagian polygon yang ada di tools service area.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan yang telah dilakukan pada penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa :

1. Evaluasi Kinerja JIAT: Hasil penilaian menunjukkan bahwa dari 10
sampel yang diteliti, 2 unit (SBP 196 dan SBP 197) masuk dalam kategori
Baik dengan skor di atas 70. Sebanyak 7 unit masuk kategori Kurang, dan
1 unit (SBP 140) masuk kategori Buruk dengan skor 42,44. Rendahnya
nilai kinerja pada mayoritas sumur bukan disebabkan oleh kerusakan
bangunan fisik utama, melainkan akibat kerusakan fatal pada komponen
mekanikal (mesin penggerak dan aki) serta minimnya sarana penunjang

seperti gudang dan pagar pengaman.

2. Pemetaan Jangkauan Distribusi (Network Analyst): Hasil analisis spasial
menunjukkan bahwa desain jaringan perpipaan di lokasi penelitian
memiliki kesesuaian terhadap luas baku sawah dengan selisih rata-rata
sebesar 2,9%. Namun, pada unit dengan kinerja rendah seperti SBP 19,
SBP 67, dan SBP 140, jangkauan distribusi air secara aktual mencapai 0
Ha. Hal ini membuktikan bahwa meskipun jaringan pipa telah terpasang
dan menjangkau lahan, distribusi air tidak dapat terlaksana tanpa adanya

perbaikan pada kondisi operasional mesin pompa.

3. Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis spasial, hipotesis awal penelitian
yang menyatakan bahwa seluruh sumur JIAT beserta 3 indikator yang
diteliti dalam keadaan baik dan distribusi air JIAT mencakup seluruh sawah

di Kecamatan Way Panji dinyatakan tidak terbukti (ditolak).



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian Kinerja Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) di
Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan. Yang telah dilakukan,
Saran yang dapat diberikan sebagai berikut.

1. Prioritas Rehabilitasi Mekanikal (Mesin dan Aki) Disarankan kepada
instansi  terkait (BBWS Mesuji Sekampung) dan P3A untuk
memprioritaskan perbaikan mendesak pada SBP 19, SBP 67, dan SBP 140.
Hasil analisis menunjukkan bahwa jaringan perpipaan di ketiga lokasi ini
sebenarnya sudah mencakup area sawah yang luas (presisi spasial tinggi),
namun realisasi distribusi air saat ini 0 Ha akibat kerusakan mesin
penggerak dan komponen aki. Penggantian atau perbaikan komponen
mekanikal ini adalah langkah paling efisien untuk segera memulihkan
fungsi irigasi tanpa perlu membangun jaringan pipa baru.

2. Normalisasi dan Pembersihan Jaringan Khusus untuk SBP 121, meskipun
mesin beroperasi, debit air yang dihasilkan tercatat kecil dan tidak optimal.
Disarankan untuk melakukan pembersihan (clearing) jalur perpipaan dari
tanaman liar dan sedimen yang menghambat aliran, serta pengecekan
sumur untuk mengembalikan debit air ke kapasitas normalnya.

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan atau
mengintegrasikan metode Network Analyst dengan pemodelan analisis
keputusan multikriteria (Multi-Criteria Decision AnalysissMCDA) atau
pemrograman spasial kustom. Hal ini dikarenakan fitur standar Network
Analyst memiliki keterbatasan dalam mensinkronisasikan data spasial fisik
(jaringan pipa) dengan variabel Kinerja non-spasial (seperti kondisi
mekanikal pompa, aki, dan manajemen pengelolaan). Dengan integrasi
metode lanjutan tersebut, diharapkan sistem tidak hanya menampilkan
potensi cakupan teoretis berdasarkan panjang pipa, melainkan dapat secara
otomatis memutakhirkan jangkauan distribusi air aktual berdasarkan

fluktuasi nilai indeks kinerja komponen di lapangan
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